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ABSTRAK

Hiu Lanjaman (Carcharhinus sorrah) merupakan spesies yang rentan terhadap eksploitasi berlebih
karena telah dikategorikan sebagai Near Threatened dalam Daftar Merah IUCN dan termasuk dalam
Apendiks II CITES. Penelitian ini bertujuan menilai status stok C. sorrah yang didaratkan di Pelabuhan
Perikanan Samudera (PPS) Cilacap berdasarkan data panjang dan tangkapan tahunan. Penggunaan
kedua data tersebut dilakukan untuk memperoleh estimasi stok yang lebih akurat. Data panjang
digunakan untuk menganalisis panjang pertama tertangkap (Lc), panjang matang gonad (Lm),
parameter pertumbuhan, serta mortalitas, sedangkan data tangkapan tahunan digunakan dalam analisis
CMSY untuk mengestimasi status stok. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Pengambilan sampel dilakukan secara terarah pada spesies Carcharhinus sorrah. Pengukuran panjang
tubuh dilakukan pada kondisi utuh menggunakan panjang standar. Sebanyak 42 individu diukur
panjang, berat, dan kematangan gonadnya selama tahun 2023. Data tangkapan tahunan (2014-2023)
diperoleh dari statistik produksi perikanan PPS Cilacap. Hasil menunjukkan Lc 92,93 cm dan Lm 76,6
cm. Laju pertumbuhan (K) 0,51 tahun{ ' dan panjang asimtotik (L””) 145,91 cm. Mortalitas total (Z) 1,83
tahun{ !, alami (M) 0,73 tahun{ ', dan mortalitas akibat penangkapan (F) 1,1 tahun{ '. Tingkat eksploitasi
(E) 0,60 mengindikasikan eksploitasi berlebih. Rasio biomassa (B/B, ) tahun 2023 sebesar 0,822
menunjukkan biomassa yang menipis. Diperlukan pengaturan ukuran tangkap, kuota penangkapan,
dan pemantauan berkelanjutan untuk menjaga keberlanjutan stok C. sorrah.

Kata Kunci: Carcharhinus sorrah; CMSY ; eksploitasi; pertumbuhan

ABSTRACT

The Lanjaman Shark (Carcharhinus sorrah) is vulnerable to overexploitation, as it is listed as
Near Threatened on the IUCN Red List and included in Appendix II of CITES. This study aims to
assess the stock status of C. sorrah landed at the Cilacap Oceanic Fishing Port (PPS Cilacap)
using standard length data and annual catch data. The use of both data types provides more
accurate stock estimation. Length data were used to determine the length at first capture (Lc),
length at first maturity (Lm), growth parameters, and mortality rates, while annual catch data were
applied in a CMSY-based stock assessment approach. A total of 42 individuals were measured for
standard length, weight, and gonad maturity during 2023. Annual catch data (2014-2023) were
obtained from the PPS Cilacap fisheries production statistics. Results showed Lc of 92.93 cm and
Lm of 76.6 cm. The growth coefficient (K) was 0.51 year{ * with an asymptotic length (L") of 145.91
cm. Total mortality (Z) was 1.83 year{ *, natural mortality (M) 0.73 year{ *, and fishing mortality
(F) 1.1 year{ '. The exploitation rate (E) of 0.60 indicates overexploitation. The biomass ratio (B/
B, ) in 2023 was 0.822, suggesting stock depletion. Implementation of size limits, catch quotas,
and continuous monitoring is necessary to ensure the sustainability of C. sorrah stock.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara penangkap
dan penghasil hiu serta pari terbesar di dunia, menempati
peringkat ketiga sebagai eksportir setelah China dan
Thailand (Sianturi & Amir, 2023). Aktivitas penangkapan
hiu di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun. Berdasarkan data FAO (2023) dan Kementerian
Kelautan dan Perikanan (2021), total pendaratan hiu
nasional tercatat berkisar 85.000-93.000 ton per tahun
dalam periode 2015 hingga 2020, dengan tren relatif stabil
tinggi hingga mencapai sekitar 90.000 ton pada tahun 2022.
Seiring dengan itu, ekspor hiu dan pari juga menunjukkan
tren kenaikan selama 2015-2020, dengan total ekspor hiu
mencapai 39.561 ton atau rata-rata 6.593,5 ton per tahun
(Raharjo et al., 2024). Penangkapan ini salah satunya
menargetkan spesies hiu dari Famili Carcharhinidae, baik
sebagai tangkapan utama dalam perikanan Rawai Hiu,
maupun sebagai tangkapan sampingan pada perikanan
tuna (Rizkina et al., 2024; Booth et al., 2018). Salah satu
spesies yang dominan tertangkap dan memiliki nilai
ekonomi penting adalah Carcharhinus sorrah.

C. sorrah tersebar luas di Samudra Hindia dan Samudra
Pasifik bagian barat, mulai dari Laut Merah dan pantai
timur Afrika hingga wilayah Filipina, serta dari Tiongkok
dan Taiwan hingga perairan Australia (Joung et al., 2022).
Di Indonesia, spesies ini banyak ditemukan di sepanjang
pesisir selatan Pulau Jawa yang berbatasan langsung
dengan Samudra Hindia (Tatanagara et al., 2022). C. sorrah
memiliki ciri morfologis khas berupa ujung sirip berwarna
hitam pada sirip punggung kedua, sirip dada, dan bagian
bawabh sirip ekor (Rizkina et al., 2024). Habitat utamanya
berada di perairan dangkal di sekitar terumbu karang dan
perairan berlumpur pada kedalaman 80 hingga 140 meter,
sebagaimana ditemukan di perairan Australia (Giles et al.,
2014). Saat ini, C. sorrah dikategorikan sebagai Near
Threatened dalam Daftar Merah [IUCN dan masuk dalam
Appendix II CITES, yang menunjukkan bahwa spesies ini
menghadapi tekanan penangkapan yang tinggi dan
memerlukan pengelolaan berkelanjutan (CITES, 2023).

Sejumlah penelitian mengenai C. sorrah telah
dilakukan di Indonesia, terutama yang mengenai aspek
biologi dan morfometrik. Rizkina et al. (2024) mengkaji
karakteristik biologi C. sorrah yang tertangkap di
Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Nizam Zachman,
sedangkan Lelono et al. (2021) menganalisis hubungan
panjang-berat C. sorrah dan C. falciformis di perairan
Prigi, Jawa Timur. Meskipun demikian, kajian mengenai
status stok dan tingkat eksploitasi C. sorrah, khususnya
di wilayah selatan Jawa seperti PPS Cilacap, masih sangat
terbatas. Padahal wilayah ini merupakan salah satu sentra
pendaratan hiu penting di Indonesia (Raharjo et al., 2024).
Selain itu, perikanan hiu di Indonesia umumnya
dikategorikan sebagai data-limited fisheries, yang berarti
keterbatasan data biologi dan statistik perikanan menjadi
tantangan dalam melakukan evaluasi stok secara akurat.

BAHANDANMETODE
Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan pengambilan sampel dilakukan secara
target pada spesies Carcharhinus sorrah. Data yang
digunakan berupa data primer dan sekunder. Data primer
berupa identifikasi morfologi, morfometri, dan penentuan
jenis kelamin C. sorrah berdasarkan White et al. (2006)
yang dilakukan pada Oktober 2024 di Pelabuhan Perikanan
Samudera (PPS) Cilacap, Jawa Tengah. Data sekunder
meliputi data panjang tangkapan dari 42 individu C. sorrah
yang didaratkan di PPS Cilacap pada Maret-November
2023, mencakup panjang baku/standard lenght (SL) (cm),
jumlah individu (individu), dan tingkat kematangan seksual
jantan sesuai pedoman pencatatan perikanan hiu dan pari
(Nugraha et al., 2020). Selain itu, data time series tangkapan
tahunan C. sorrah selama tahun 2014-2023 diperoleh dari
laporan statistik PPS Cilacap untuk menganalisis biomassa
dan status stok.

Analisis Data

Analisis data primer C. sorrah dilakukan dengan cara
validasi jenis morfologi, morfometri, dan penentuan jenis
kelamin (Bhagawati ez al., 2017). Kemudian analisis data
sekunder tahun 2023 diawali dengan menganalisa sebaran
distribusi panjang C. sorrah.

Distribusi Panjang

Data panjang C. sorrah diklasifikasikan ke dalam
beberapa kelas untuk analisis deskriptif. Jumlah dan
interval kelas ditentukan berdasarkan rumus distribusi
frekuensi menurut Walpole (1995), sebagai berikut:

1.  Penentuan range atau jangkauan

Range = nilai terbesar —nilai terkecil ....... @)
2. Penentuan jumlah kelas
Jumlah Kelas (K)=1+3,3Logn.................. 2)

n =jumlah data
3. Penentuan panjang kelas atau interval
Interval (i) =range/jumlah kelas ................ 3)

Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lc)

Rata-rata ukuran pertama kali tertangkap (Lc) dihitung
menggunakan metode Sparre & Venema (1999) sebagai
berikut:

1
SL -_ m .......... 4
Keterangan:
SL = Selektivitas alat tangkap pada panjang L
i1 = Intercept
B =Slope

Nilai Le diperoleh dari titik perpotongan antara kurva
dengan 50% frekuensi kumulatif, yang dihitung
menggunakan persamaan berikut:

—a

Lc = T ................... (5)
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Ukuran Pertama Kali Matang Gonad (Lm)

Penentuan rata-rata ukuran pertama kali matang gonad
pertama (Lm) dalam penelitian ini dilakukan hanya pada
individu jantan yang diketahui berdasarkan tingkat
kematangan klasper dan dianalisis menggunakan metode
Sparre & Venema (1998) sebagai berikut:
1

P (l) = m ................................................ ( 6 )

| 1 (7)
Keterangan:

Pqy = Proporsi individu yang telah matang pada panjang L

a dan b= Parameter regresi logistik yang diturunkan dari data biologis
L = Panjang ikan

Analisis Tingkat Eksploitasi Berdasarkan Data Panjang
Laju Pertumbuhan

Persamaan pertumbuhan dihitung dengan metode non-
parametrik ELEFAN I dalam FISAT II, menggunakan data
interval panjang dalam format Ifq. Nilai te diperoleh dari
persamaan Pauly (1984) yaitu:

Log (~ to) = -0,3952 — 0,2752 Log Loo - 1,038 Log K ..... (8)

Keterangan:
L’ =Panjang infiniti (cm)
K =Koefisien pertumbuhan Von Bertalanffy
t, = Umur teoritis ikan pada panjang 0
Laju pertumbuhan diduga dengan persamaan Von
Bertalanffy, Beverton & Holt (1956) dengan rumus sebagai

berikut:

Lt=Loo (1 —e) KO . (©)]
Keterangan:
| = Panjang ikan pada umur t (cm)

Lo = Panjang infiniti (cm)
e = Bilangan natural (Neperian)
Analisis Laju Mortalitas Dan Laju Eksploitasi
Nilai Z (mortalitas total) dihitung menggunakan metode
kurva tangkapan yang dikonversi ke panjang dalam FISAT
II. Perhitungannya didasarkan pada persamaan Pauly
(1983):
Z=K[(Leo-1)/d-1)]

Keterangan:

V4 = mortalitas total

K = indeks kurva pertumbuhan von Bertalanffy

Loo = panjang infiniti

I = rata-rata panjang ikan dalam kelomok umur tertentu

r = panjang ikan terkecil dalam sampel

M (mortalitas alami) dihitung berdasarkan rumus

empiris Pauly (1984) dengan memasukkan parameter K per
tahun, L” (cm), dan T (rata-rata suhu permukaan air
tahunan dalam derajat Celcius). Rumus empiris Pauly
adalah sebagai berikut:

Log M =-0,0066 — 0,279 Log Lo + 0,6543 Log K +0,4634 Log T ... (11)
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Keterangan:

M =Koefisien mortalitas alami

Lo =Panjang infiniti (cm)

K =Koefisien pertumbuhan Von Bertalanffy

T = Suhu rata - rata perairan Samudra Hindia diasumsikan 28°C

Suhu perairan sebesar 28°C digunakan dalam
perhitungan mortalitas alami (M) berdasarkan rumus Pauly,
yang merepresentasikan suhu permukaan laut rata-rata
perairan tropis Samudera Hindia. Penggunaan nilai ini
dianggap representatif karena variasi suhu regional relatif
sempit dan pengaruhnya terhadap estimasi M bersifat
moderat.

Mortalitas penangkapan (F) dapat dihitung dengan
mengurangkan mortalitas total (Z) terhadap mortalitas
alami (M), dengan rumus di bawah ini:

Z=F+M,menjadi: F=Z-M .....ccccccoeueuen.
Keterangan:

Z =Koefisien mortalitas total
F = Koefisien mortalitas penangkapan
M =Koefisien mortalitas alami

Berdasarkan nilai dugaan laju mortalitas akibat
penangkapan (F) dibagi dengan laju mortalitas total (Z),
maka laju eksploitasi (E) dapat diduga dengan rumus
berikut:

Keterangan:
E = Laju eksploitasi
F = Mortalitas penangkapan
Z = Mortalitas total

Jika nilai E = 0,5 menunjukkan bahwa nilai tersebut
optimum (Eopt), hal ini didasarkan pada asumsi bahwa
hasil berimbang adalah optimum bila F=M

Analisis CMSY
Analisis tingkat eksploitasi dilakukan dengan
metode Catch-based Maximum Sustainable Yield (CMSY)
oleh Froese et al. (2017) untuk memperkirakan biomassa
(B), tingkat eksploitasi, dan MSY. Metode ini mengestimasi
biomassa berdasarkan hasil tangkapan (C) dan
produktivitas (r dan k). Jika dua variabel diketahui, variabel
ketiga dapat dihitung. Pendekatan ini menggunakan model
produksi Schaefer (1991) sebagai berikut:
Bt+1=Bt+rBt(l -Bt/k)—Ct ..ceoverrrrrrrene
Keterangan:
Bt+1 =Biomassa pada tahunt+ 1
r = tingkat pertumbuhan intrinsik populasi
k = carrying capacity (daya dukung) Bt
Ct = biomassa dan tangkapan pada tahun t
Berdasarkan persamaan diatas, perlu diketahui terlebih
dahulu rentang nilai r-k, Adapun tahapan analisis CMSY
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adalah sebagai berikut:
1. Penentuan Rentang Nilai r— k&

Nilai  dapat ditentukan berdasarkan tingkat resiliensi
spesies, yang dapat dilihat pada situs Fishbase, dimana
nilai resiliensi jenis C. sorrah yaitu “rendah” sehingga
nilai r berkisar 0,05 — 0,5 (Tabel 1).

Tabel 1. Rentang Nilai Parameter r
Table 1. Range of Parameter r Values

Rentang Nilai r Resilien

0,6 —1,5 Tinggi
0,2-0,8 Medium

0,05 -0.,5 Rendah

0,015 -0,1 Sangat Rendah

Selanjutnya nilai k bisa dicari dengan persamaan
dibawabh ini (Froese et al., 2017):

k.= max(C)/rhigh, khigh =4max(O)fr,
k = ZmaX(C)/rhigh, k... = 2max(C)r,

Tow igh -

Persamaan (2) digunakan jika tren data hasil tangkapan
di tahun terakhir menurun, sedangkan persamaan (3)
digunakan jika tren data hasil tangkapan di tahun terakhir
mengalami kenaikan. Berdasarkan data yang diperoleh,
tren penangkapan C. sorrah di tahun terakhir mengalami
penurunan, sehingga digunakan persamaan (2)
2. Estimasi Penentuan Nilai Pasangan r dan & yang Layak
Pasangan nilai r dan k digunakan untuk memperkirakan
biomassa melalui persamaan (1). Selanjutnya, pendekatan
Monte Carlo diterapkan untuk menentukan pasangan nilai
r-k yang “layak,” yaitu yang menghasilkan estimasi
biomassa tidak kurang dari 1% dari nilai k dan tidak
melebihi nilai k, serta berada dalam rentang biomassa
sesuai dengan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan
(Tabel 2).
Tabel 2. Rentang Nilai Biomassa Berdasarkan Kondisi
Pemanfaatan Sumberdaya Ikan
Table 2. Range of Biomass Values Based on Fish Resource
Utilization Conditions

Pemanfaatan
Sangattinggi  Tinggi  Medium  Rendah
001-02 001-04 02-06 04-08

Berdasarkan data kondisi pemanfaatan sumberdaya
ikan, diketahui pemanfaatan C. sorrah termasuk

“pemanfaatan tinggi”. Nilai prior » dan k dalam analisis
CMSY ditentukan berdasarkan karakteristik biologis C.
sorrah sebagai spesies elasmobranch dengan tingkat
eksploitasi tinggi, mengacu pada rekomendasi Froese et
al. (2017). Oleh karena itu, nilai » dan k£ yang layak
digunakan untuk menentukan nilai referensi status
perikanan, yaitu MSY = r-k/4, mortalitas penangkapan
yang menghasilkan MSY (FMSY) = 0,5r, dan biomassa
yang menghasilkan MSY (BMSY) = 0,5k. Analisis CMSY
ini dilakukan menggunakan software R versi 4.2.2 dengan
kode CMSY analisis yang diunduh pada http://
oceanrep.geomar.de/33076/ diakses pada 28 Oktober 2024.

Hasil perhitungan tangkapan lestari total Ikan Hiu C.
sorrah menggunakan metode CMSY memberikan
gambaran jumlah maksimum ikan yang dapat ditangkap
tanpa mengancam kelestarian stok. Nilai MSY ini juga
menggambarkan potensi tangkapan berkelanjutan untuk
spesies tersebut dan dapat dijadikan acuan dalam
penentuan status pemanfaatannya.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Validasi Jenis Carcharhinus sorrah

Tangkapan utuh C. sorrah (Gambar 1) yang didaratkan
selama penelitian memiliki ciri khas ujung hitam pada sirip
punggung kedua, sirip dada, dan bagian bawah sirip ekor
(Rizkina et al., 2024). Moncongnya panjang dan runcing
dengan mata besar, sementara gigi atas segitiga bergerigi
"dan gigi bawah lebih kecil serta ramping (Tatanagara et
al.,2022). Hasil validasi 3 individu jantan C. sorrah sudah
matang gonad dengan kondisi berisi penuh zat kapur (fu//
calcification) serta memiliki ukuran panjang baku/SL
berkisar 92—100 cm, panjang cagak/FL 102-109 cm, dan
panjang total/TL 125-139 cm.

Distribusi Ukuran C. sorrah

Sebanyak 42 ekor C. sorrah tercatat dari data sekunder
tahun 2023 yang didaratkan di PPS Cilacap, terdiri dari 15
individu jantan dan 27 betina. Hiu jantan diketahui lebih
lincah dan cepat, sehingga cenderung lebih sulit
tertangkap dibandingkan betina (Anjayanti ef al., 2018).
Distribusi panjang baku menunjukkan tujuh kelas interval
dengan rentang 54—123 cm SL, dengan dominansi tertinggi
pada kelas 84-93 cm SL (Gambar 2). Hasil ini sejalan
dengan White et al. (2006). vang melanorkan panjang

Gambar 1. Morfologi Tangkapan Utuh C. sorrah
Figure 1. Morphology of the Whole Catch of C. sorrah
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Panjang (cm)
Gambar 2. Distribusi Frekuensi Panjang Baku C. sorrah
Figure 2. Frequency Distribution of Standard Length of C. sorrah

Jumlah ikan (ekor)
S = N W A Ot &N O X C

1,9-4,9 5-8

11,2-14,2

n=42
H Jantan

7 Betina

14,3-17,3 17,4-20,4  20,5-23,5  23,6-26,6

Berat (kg)
Gambar 3. Distribusi Frekuensi Berat C. sorrah yang Didaratkan di PPS Cilacap Tahun 2023
Figure 3. Frequency Distribution of Body Weight of C. sorrah Landed at PPS Cilacap in 2023

maksimum C. sorrah dapat mencapai 160 cm, ukuran
dewasa jantan 103—115 cm, betina 110-118 cm, serta ukuran
saat lahir 50-55 cm. Sedangkan distribusi berat ikan
menunjukkan kisaran 1,9-26,6 kg (Gambar 3), dengan
kelompok terbanyak pada kelas berat 8,1-11,1 kg yang
didominasi individu betina. Ukuran tubuh hiu betina
umumnya lebih besar dibandingkan jantan karena faktor
reproduksi (Rizkina et al., 2024). Pola distribusi ini
memberikan gambaran awal mengenai komposisi ukuran
panjang dan berat berdasar lokasi penelitian.

Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lc) dan Pertama Kali
Matang Gonad (Lm)

Ukuran rata-rata pertama kali tertangkap C.sorrah pada
penelitian ini sebesar Lc =92,93 cm SL (Gambar 4), ukuran
tersebut berada pada interval 94-103 cm SL. Sedangkan
ukuran rata-rata pertama kali matang gonad (Lm) C. sorrah
sebesar Lm = 76,6 cm (Gambar 5) ukuran tersebut berada
pada interval 74-83. Hasil menunjukkan rata-rata ukuran
pertama kali matang gonad (Lm) lebih kecil dari ukuran
rata-rata pertama kali tertangkap (Lc). Kondisi tersebut
menggambarkan sebagian besar hiu yang tertangkap

sudah matang gonad dan melakukan pemijahan.

Analisis Pertumbuhan

Berdasarkan analisis pertumbuhan menggunakan
model Von Bertalanffy pada FISAT II, sebaran panjang C.
sorrah menunjukkan adanya beberapa kohort
pertumbuhan. Dominasi individu berukuran 75-110 cm SL
pada Juli-September menandakan fase pertumbuhan aktif,
sementara keberadaan individu berukuran lebih kecil di
awal dan akhir tahun mengindikasikan perekrutan baru
(Gambar 6). Parameter pertumbuhan yang diperoleh
meliputi panjang asimtotik (L") sebesar 145,91 cm SL dan
koefisien pertumbuhan (K) 0,51 per tahun. Kurva
pertumbuhan menunjukkan laju pertumbuhan cepat dalam
tiga tahun pertama sebelum melambat mendekati panjang
maksimum, dengan pertumbuhan mendekati titik asimtotik
pada usia enam hingga tujuh tahun (Gambar 7).

Analisis Laju Mortalitas dan Laju Eksploitasi

Hasil pengoperasian FISAT II berdasarkan metode
Length-Converted Catch Curve diperoleh pendugaan
nilai mortalitas alami sebesar M = 0,73, mortalitas

5
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Gambar 4. Ukuran Pertama Kali Tertangkap C. sorrah di PPS Cilacap Tahun 2023
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Gambar 5. Ukuran Pertama Kali Matang

Gonad C. sorrah di PPS Cilacap Tahun 2023

Figure 5. Size at First Sexual Maturity of C. sorrah Landed at PPS Cilacap in 2023

penangkapan sebesar F = 1,1 dan mortalitas total Z=1,83
(Gambar 8). Nilai mortalitas penangkapan (F) lebih besar
dibandingkan dengan mortalitas alami, yang
mengindikasikan kematian C. sorrah sebagian besar
diakibatkan dari aktivitas penangkapan (Fauzi ef al., 2022).
Laju eksploitasi C. sorrah sebesar E = 0,6 per tahun.
Berdasarkan kriteria Pauly (1984), angka eksploitasi optimal
sebesar 0,50/tahun. Laju eksploitasi C. sorrah lebih besar
daripada laju eksploitasi optimal (E>E0pt). Merujuk pada
angka eksploitasi optimal, maka laju eksploitasi C. sorrah
telah mengalami eksploitasi berlebih (overexploited).
Estimasi Biomassa dan Status Stok C. sorrah Berdasar
Data Tangkapan

Estimasi biomassa dan status stok C. sorrah dilakukan
berdasarkan data tangkapan (Gambar 9) dan resiliensi
(Tabel 1) menghasilkan output CMSY (Tabel 3)
menunjukkan bahwa biomassa pada tahun terakhir tercatat

sebesar 125 ton, yang setara dengan 82,2% dari B, (B/
B, sy = 0,822). Nilai ini menunjukkan bahwa stok berada di
bawah nilai optimum (B/B,, < 1), tetapi belum masuk
dalam kondisi yang sangat kritis. Hal ini diperkuat Chen
et al. (2024), bahwa B/B, ., = 1 menandakan stok berada
pada tingkat keberlanjutan maksimum, sedangkan nilai di
bawah 1 menunjukkan populasi yang terancam. Tekanan
penangkapan juga relatif rendah dengan nilai eksploitasi
F/F,,, sebesar 0,124, yang menunjukkan bahwa laju
penangkapan masih berada jauh di bawah ambang batas
maksimum yang berkelanjutan (F/F . >1). Kondisi stok
juga ditunjukan oleh Kobe plot bahwa mulai tahun 2019-
2023 stok masuk pada zona kuning. Tingkat eksploitasi
ini menunjukkan bahwa stok belum sepenuhnya
mengalami penangkapan berlebih, tetapi kondisi
biomassanya mengalami penipisan (Ferragut-Parello et al.,

2023).
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Gambar 6. Sebaran Frekuensi Panjang Standar Kurva Pertumbuhan C. sorrah di Cilacap
Figure 6. Standard Length Frequency Distribution of C. sorrah Growth Curve in Cilacap
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Gambar 7. Kurva Pola Pertumbuhan Von Bertalanffy C. sorrah di Cilacap
Figure 7. Von Bertalanffy Growth Curve of C. sorrah Observed in Cilacap
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Gambar 8. Kurva Hasil Tangkapan Pendugaan Nilai Mortalitas dan Eksploitasi C. sorrah
Figure 8. Catch Curve Estimation of Mortality and Exploitation Rates of C. sorrah
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Gambar 9. Tangkapan tahunan C. sorrah dari 2014-2023
Figure 9. Annual Catch of C. sorrah from 2014-2023
(Statistik Produksi Perikanan PPS Cilacap, 2014-2023)
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Tabel 3. Hasil Analisis CMSY C. sorrah
Table 3. CMSY Analysis Results for C. sorrah

Parameter C. sorrah
Nilai
Fumsy (tahun 1) 3.7
MSY (ton) 5
Bwmsy (ton) 136
Biomassa tahun terakhir (ton) 125
B/Bwmsy tahun terakhir 0.822
Fishing mortality tahun terakhir (ton) 0.5
Eksploitasi F/Fmsy 1.24
o
—{— 2014
—C— 2018
O so%cl
D "
© =]
= |
L]
]
O

F/Fusy
1.0

05
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B/Bysy

Gambar 10. Kobe Plot Tingkat Eksploitasi dan Biomassa C. sorrah
Figure 10. Kobe Plot of Exploitation Rate and Biomass of C. sorrah

PEMBAHASAN

Ikan hiu yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Samudera (PPS) Cilacap merupakan hasil tangkapan
sampingan (bycatch) yang umum tertangkap pada
perikanan tuna. Bhagawati et al. (2017), menyatakan
bahwa sebagian besar hiu berasal dari alat tangkap Rawai
Tuna dan Pukat di perairan Cilacap. Perbedaan alat tangkap
dan lokasi penangkapan dapat memengaruhi ukuran ikan
yang tertangkap, sehingga menyebabkan variasi dalam
distribusi panjangnya. Data panjang ikan digunakan dalam
analisis data panjang yang meliputi estimasi Lc, Lm, laju
Pertumbuhan, laju mortalitas alami, laju mortalitas
penangkapan, dan tingkat eksploitasi. Sedangkan
penggunaan data tangkapan digunakan untuk
mengestimasi upaya tangkapan lestari dan estimasi
biomassa stok hiu.

Penelitian ini menyajikan informasi baru mengenai
estimasi status populasi Hiu Lanjaman (Carcharhinus
sorrah) yang didukung dengan pendekatan data panjang
dan data tangkapan tahunan untuk perikanan hiu yang
berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa C.

sorrah yang tertangkap dan didaratkan di PPS Cilacap
tahun 2023 sebanyak 42 ekor, terdiri dari 15 ekor jantan
dan 27 ekor betina. Pendaratan terjadi antara Maret—
November, dengan tangkapan tertinggi pada Juli—
Agustus, mengindikasikan pengaruh musim kemarau
terhadap kelimpahan hiu. Joung et al. (2022) juga
melaporkan pola serupa di Teluk Taiwan pada musim
panas. Sementara itu, tangkapan menurun pada
November—Februari, sesuai dengan Raharjo ez al. (2024),
yang mengaitkan rendahnya pendaratan hiu pada periode
ini dengan musim angin barat yang menghambat
penangkapan.

Analisis panjang C. sorrah dilakukan menggunakan
panjang standar (SL). Pada penelitian ini tercatat estimasi
ukuran panjang C. sorrah berkisar 54-123 cm SL. Estimasi
ukuran panjang dapat berbeda karena pengaruh wilayah
penangkapannya. Pada penelitian Rizkina ez al. (2024) di
PPS Nizam Zachman, panjang tubuh C. sorrah ditemukan
64-141 cm TL. Dharmadi et al. (2016) di Perairan Sumatera
Barat melaporkan estimasi panjang tubuh C. sorrah
berkisar 54-152 cm TL. Hasil tangkapan C. sorrah di Laut
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Arab memiliki kisaran 47-150 cm TL (Spaet & Berumen,
2015). Sedangkan pada penelitian Arunrugstichai et al.
(2018) di Laut Andaman dilaporkan panjang tubuh C.
sorrah berkisar 60-162 cm TL. Panjang tubuh C. sorrah
menurut White ef al. (2006) dapat mencapai 160 cm TL.
Panjang tubuh C. sorrah jantan pada penelitian ini tercacat
memiliki panjang tubuh yang lebih kecil dibandingkan
dengan panjang tubuh hiu betina.

Ukuran pertama kali tertangkap (Lc¢) dan matang gonad
(Lm) merupakan parameter krusial dalam menilai
keberlanjutan sumber daya ikan, yang dapat bervariasi
antar wilayah bergantung pada faktor lingkungan, tekanan
penangkapan, dan ketersediaan makanan. Penelitian ini
mencatat Lc Carcharhinus sorrah di PPS Cilacap sebesar
92,93 cmSL, lebih besar dibandingkan temuan Rizkina et
al. (2024) di PPSNZ yang melaporkan Lc 86,8 cm.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi ekosistem
dan pola eksploitasi di masing-masing lokasi. Sementara
itu, Ukuran matang gonad pertama (Lm) merupakan
parameter biologis penting yang mencerminkan
kemampuan individu untuk mulai berkontribusi terhadap
reproduksi dan sering digunakan sebagai dasar dalam
evaluasi status stok serta penentuan ukuran tangkap
minimum guna menjamin keberlanjutan sumber daya
perikanan (King, 2007; Froese & Binohlan, 2000). Pada
kelompok elasmobranch, termasuk C. sorrah, parameter
ini menjadi semakin krusial mengingat karakteristik
biologinya yang ditandai oleh laju pertumbuhan lambat,
fekunditas rendah, dan umur matang gonad yang relatif
panjang, sehingga sangat rentan terhadap tekanan
penangkapan berlebih (Walker, 2005). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ukuran matang gonad pertama (Lm)
C. sorrah jantan yang didaratkan di PPS Cilacap sebesar
76,6 cm TL, lebih kecil dibandingkan nilai Lm sebesar 87,1
cm TL yang dilaporkan oleh Dharmadi et al. (2016).
Perbedaan nilai Lm tersebut diduga dipengaruhi oleh
variasi kondisi lingkungan, ketersediaan makanan, serta
intensitas penangkapan. Nilai Lm yang lebih kecil dapat
mengindikasikan adanya respons adaptif populasi
terhadap tekanan eksploitasi, di mana individu cenderung
mencapai kematangan gonad pada ukuran yang lebih kecil.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar C. sorrah
yang tertangkap di PPS Cilacap telah mencapai
kematangan gonad, namun juga mengindikasikan adanya
tekanan penangkapan yang perlu menjadi perhatian dalam
pengelolaan berkelanjutan sumber daya hiu di wilayah
tersebut.

Kurva pertumbuhan C. sorrah di Cilacap dianalisis
menggunakan model Von Bertalanffy, pada tahun pertama,
panjangnya mencapai 57,231 cm SL. Ukuran ini hampir
mirip dengan penelitian Harry et al. (2013), yang
menyatakan bahwa panjang C. sorrah pada tahun pertama
sebesar 55,3 cm untuk betina dan 49, 5 cm untuk jantan
dan terus bertambah hingga mendekati panjang asimtotik
(L”). Pada penelitian ini, panjang asimtotik C. sorrah
sebesar L” = 145,91 cm SL. Artinya, secara teoritis,
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pertumbuhan panjang ikan akan berhenti pada ukuran
tersebut meskipun usianya terus bertambah. Sebagai
perbandingan, penelitian Joung et a/. (2022) melaporkan
bahwa panjang asimtoktik C. sorrah di Selat Taiwan
sebesar L”=158,6 cm untuk betina dan L”=170,2 cm untuk
jantan. Seiring bertambahnya usia, pertumbuhan panjang
melambat karena energi dialokasikan untuk pematangan
gonad dan fungsi fisiologis.

Koefisien pertumbuhan (K) yang diperoleh sebesar
0,51 per tahun, Sementara itu, Davenport and Stevens
(1988), melaporkan bahwa koefesien pertumbuhan C.
sorrah sebesar K=1,170. Sedangkan Joung et al. (2022)
menyatakan bahwa nilai K yang diperoleh untuk C. sorrah
sebesar 0,146 untuk jantan dan 0,235 untuk betina. Pada
penelitian ini koefesien pertumbuhan C. sorrah berada
diantara penelitian sebelumnya, yang menunjukkan laju
pertumbuhan relatif cepat. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Munira et al. (2010), bahwa semakin besar
nilai K, maka ikan lebih cepat mencapai panjang
maksimumnya. Pada tiga tahun pertama, C. sorrah
mengalami pertumbuhan pesat, tetapi melambat pada usia
empat hingga enam tahun saat mendekati panjang
asimtotik. Parameter ini menjadi aspek biologis penting
dalam memahami dinamika pertumbuhan dan usia ikan hiu
dalam ekosistemnya. Laju mortalitas alami Carcharhinus
sorrah dalam penelitian ini tercatat sebesar M = 0,73 per
tahun, yang mencerminkan interaksi spesies ini dengan
kondisi lingkungan perairan. Setyowati (2016), menyatakan
bahwa mortalitas alami dipengaruhi oleh faktor seperti
penyakit, stres, pemijahan, kelaparan, usia tua, dan
predasi. Sementara itu, mortalitas akibat penangkapan (F)
mencapai 1,1 yang lebih tinggi dibandingkan mortalitas
alami, menunjukkan bahwa sebagian besar kematian C.
sorrah disebabkan oleh aktivitas penangkapan. Mortalitas
total (Z) yang diperoleh sebesar 1,83 digunakan untuk
menghitung estimasi laju eksploitasi. Hasil analisis
menunjukkan laju eksploitasi C. sorrah di Cilacap sebesar
E = 0,60. Berdasarkan kriteria Pauly (1980), nilai ini
mengindikasikan kondisi overexploited, karena telah
melampaui batas keberlanjutan yang ditetapkan (E e” 0,5)
sebagaimana dinyatakan oleh Tangke (2014). Temuan ini
mengonfirmasi bahwa C. sorrah di perairan Cilacap
mengalami tekanan penangkapan berlebih (overfishing)
yang dapat berdampak serius terhadap stok populasi dan
keseimbangan ekosistem laut.

Estimasi biomassa dan status stok C. sorrah dilakukan
berdasarkan data tangkapan (Gambar 9) dan resiliensi
(Tabel 1) menghasilkan output CMSY (Tabel 3)
menunjukkan bahwa biomassa pada tahun terakhir tercatat
sebesar 125 ton, yang setara dengan 82,2% dari B, ¢, (B/
B, sy = 0,822). Nilai ini menunjukkan bahwa stok berada di
bawah nilai optimum (B/B,,., < 1), tetapi belum masuk
dalam kondisi yang sangat kritis (Ferragut-Parello et a/.,
2023). Hal ini diperkuat Chen et al. (2024), bahwa B/B, ., =
1 menandakan stok berada pada tingkat keberlanjutan
maksimum, sedangkan nilai di bawah 1 menunjukkan
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populasi yang terancam. Tekanan penangkapan juga
relatif rendah dengan nilai eksploitasi F/F, ., sebesar 0,124,
yang menunjukkan bahwa laju penangkapan masih berada
jauh di bawah ambang batas maksimum yang
berkelanjutan. Tingkat eksploitasi ini menunjukkan bahwa
stok belum sepenuhnya mengalami penangkapan berlebih,
tetapi kondisi biomassanya mengalami penipisan.
Penipisan biomassa dapat diakibatkan oleh penangkapan
yang tinggi pada tahun-tahun sebelumnya dan belum
sempat untuk mengalami pemulihan.

Kobe plot menunjukkan bahwa stok C sorrah telah
berkurang sejak 2014 yang ditandai dengan stok masuk
zona merah akibat eksploitasi berlebihan (Gambar 10).
Kemudian pada tahun 2019 hingga tahun 2023, stok yang
diteliti masuk ke dalam zona kuning. Zona kuning
menandakan stok mengalami pengurangan tekanan
penangkapan, tetapi dalam kondisi biomassanya yang
masih rendah (Fara et al., 2024). Kondisi stok yang berada
di zona kuning diduga turut dipengaruhi oleh dampak
positif dari penurunan intensitas penangkapan ikan selama
pandemi COVID-19. Hamzah (2021) menyatakan bahwa
pandemi COVID-19 berdampak pada sektor perikanan,
termasuk penurunan harga ikan, kendala dalam distribusi
hasil tangkapan, perubahan frekuensi aktivitas
penangkapan, serta berkurangnya jumlah awak kapal
penangkap ikan. Perbedaan hasil antara analisis berbasis
panjang dan analisis CMSY tidak menunjukkan
kontradiksi, melainkan mencerminkan perbedaan
pendekatan dalam mengevaluasi status stok. Analisis
berbasis panjang menggambarkan struktur populasi dan
selektivitas penangkapan, sementara CMSY mengevaluasi
dinamika biomassa stok berdasarkan deret waktu
tangkapan. Kondisi di mana sebagian besar individu
tertangkap pada ukuran di atas Lm namun biomassa tetap
terdeplesi merupakan karakteristik umum stok yang telah
mengalami eksploitasi berlebih dalam jangka panjang,
khususnya pada spesies elasmobranch dengan laju
pemulihan yang rendah (Froese et al., 2017).

KESIMPULAN

Hiu Lanjaman (Carcharhinus sorrah) yang didaratkan
di PPS Cilacap memiliki ukuran rata-rata pertama kali
tertangkap lebih besar dibandingkan ukuran pertama kali
matang gonad. Pertumbuhan C. sorrah relatif cepat pada
tiga tahun pertama dan melambat mendekati panjang
asimtotik. Mortalitas akibat penangkapan lebih besar
dibandingkan mortalitas alami, yang menunjukkan tekanan
penangkapan tinggi. Berdasarkan analisis CMSY, hasil
tangkapan berkelanjutan maksimum diperkirakan sebesar
5 ton per tahun. Secara keseluruhan, berdasarkan
parameter pertumbuhan, mortalitas, tingkat eksploitasi,
dan biomassa stok, status stok C. sorrah di Cilacap berada
pada kondisi overexploited dengan biomassa yang telah
mengalami penipisan. Oleh itu, diperlukan pengaturan
ukuran tangkap minimum dan kuota tangkapan maksimum
sebagai upaya pengelolaan stok secara berkelanjutan.
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